BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi sanitasi kandang ternak sapi dari 30 kandang sapi yang ada
di RW 01, Desa Cikahuripan termasuk ke dalam kategori tidak
memenuhi syarat dengan persentase 100%.

2. Kepadatan lalat pada 30 kandang ternak sapi yaitu, sejumlah 4
kandang kepadatan lalatnya dikategorikan sedang dengan persentase
13,33%. Sebanyak 21 kandang ternak sapi tingkat kepadatan lalatnya
dikategorikan tinggi dengan persentase 70%. Dan sebanyak 5
kandang kepadatan lalatnya dikategorikan sangat tinggi dengan
persentase 16,67%.

3. Tingkat pengetahuan peternak mengenai sanitasi kandang ternak,
berada dalam kategori cukup dengan persentase 46,67%.

4. Sikap responden mengenai sanitasi kandang ternak sapi termasuk ke

dalam kategori kurang dengan persentase 60%.

5.2 Saran
1. Saran bagi Dinas Kesehatan dan Dinas Pertanian
a. Dinas kesehatan dan dinas pertanian daerah setempat berkolaborasi

untuk memberikan penyuluhan terkait pentingnya menjaga sanitasi
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kandang sapi dan dampak yang ditimbulkan pada kesehatan dan
lingkungan apabila sanitasi kandang sapi buruk.

b. Dikarenakan fasilitas pelayanan kesehatan untuk Desa Cikahuripan
berada di Desa Jayagiri yang artinya berbeda desa, maka diharapkan
bagi dinas kesehatan untuk bisa membangun fasilitas pelayanan
kesehatan di Desa Cikahuripan agar dapat memantau kesehatan
masyarakat khususnya pada peternak.

2. Saran operasional bagi peternak di RW 01 Desa Cikahuripan

a. Peternak melakukan pengamanan dan pengendalian pada lalat
dengan cara memerhatikan sanitasi kandang sapi, Yaitu
membersihkan kandang setiap hari dan membersihkan kotoran sapi
dua Kkali sehari terutama di musim penghujan.

b. Dari segi penanganan limbah, saran yang dapat diberikan yaitu
diharapkan peternak dapat mengusahakan membuat saluran khusus
untuk limbah kotoran sapi dan membuat sumur/kolam penampungan
untuk limbah kotoran sapi, apabila tidak memungkinkan dapat
dilakukan pengeringan dan dijadikan pupuk atau mencari pihak lain
yang dapat mengelola limbah kotoran sapi.

c. Lokasi kandang yang rata-rata menjadi satu dengan rumah warga,
apabila dipindahkan tentu harus ada lahan dan biaya yang tinggi,
maka saran yang dapat diberikan adalah peternak harus

memerhatikan sanitasi kandang ternak sapi dari segi kebersihan
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kandang dan penanganan limbah sehingga tidak berdampak pada
kesehatan manusia maupun pada lingkungan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian hanya dilakukan untuk mengetahui kondisi kandang ternak
sapi dan tingkat kepadatan lalat, pengetahuan serta sikap masyarakat. Saran
untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat meneliti sanitasi kandang ternak
sapi dan kepadatan lalat terhadap dampak kesehatan pada peternak dan
dampak pada lingkungan disekitarnya, apakah mencemari air, udara, ataupun

tanah.



